
DAFT AR PUST AKA 

Ahmadjayadi, Cahyana. 200 I. PersfekJif Nosional tkJlam Penerapan Prinsip
Prinsip Good Governance. Makalah Disajikan Dalam Seminar Nasional 
Otonomi Indonesia " Peluang dan tantangan lmplementasi Otonomi 
Daerah, Jakarta, 22-24 Oktober. 

Alwasilah, A. Chaedar.2002. Polwknya Kulaitatif: dasar-dasar Merancang dan 
Melalcukon Kualitatif. Jakarta: Pustaka Jaya. 

Arifin, M. 1991. Kapita Selekta Pendidilcan (Islam dan Umum), Jakarta : Bumi 
Aksara. 

Bayless, M.D. 1981. Profesional Ethics, California Wadsworth Publishing 
Company. 

Beeby, C. E. 1987. Pendidikan Indonesia, Penilaian dan Pedoman Pereneanaan, 
Jakarta: LP3ES. 

Bogdan, R.C. & Bi.klen , S .K. 1982. "Qualitative Research for Education : An 
Introduction to theory and Methods", Boston: Allyn and Bacon. 

Chottob, lskandir dan Suhardjo HM,lmam, 2oQO. Dari Desentra/isasi ke Otonomi, 
Jakarta: DPRD DKI Jakarta. 

Dick. W. and Carey, L. 1996. The Systematic Design of Instruction. Fouth 
Edition. New York: Harper Collin College. 

Dressel. Paul L.1 880, The Authonomy of Public Colleges. San Francisco : Jessey
Bass Inc. 

Guba, E.G & Lincoln, Y.S J 994. " Competing Paradigms in Qualitative 
Research". In Denzin N.K. and Lincoln Y.S. (ed.s). (1994). Handbok of 
Qualitative Research. (pp. I 05-117). New Delhi: Sage Publications. 

Guskey,T.R & Hubermen. M. 1995. Professional Development in Education, 
New York: Teachers Ccllege Press. 

Greenberg, Jerald and Baron. Robert A. 1995. Behavior in Organizations. 
Understanding and Manging 7he Human Side of Work. New York: 
Prentice Hall Inc. 

Hasan Langgulung. 1986. Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan 
Pendidilcan.Jakarta : Mutiara Sumber Widya. 

Hadiyanto. 2004. Mencari Sosolc Desentralisasi Manajemen Pendidilcan di 
Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta. 

117 



Hamidi. 2004. Metode Penelitian Kualitatif: aplikasi Pralclis Pembuatan Proposal 
dan lAporan Pene/itian. Malang: UMM Press. 

Havey, Donald F. and Brown, Donald R. 1992. An EJcperetial to OrganizaJion 
Development. New Jersey: Prentice Hall lnc. 

Hal ~ Richard H. 1982. Orgimization: Structure and PrtxX!ss. New Jersy: Prentice 
Hall Inc 

Hunt, Gilbert H. 1999. Effective Teaching, Preparation and Implementation. 
Illinois: Charles C. Thomas Publisher. 

Huberman, A.M. & Miles, M.B 1984. Qualitative Data Analysis: A Sourcebook 
of New Methods. Baverly Hills, California : Sage. 

Jhonson, Denis. Nico~ Dorin, Romeo, Cythia. 2000. Corw:ept Training Seminars. 
diakscs pada tanggal S Pebruari 2000. 

Ken=vich, Stephen. J . 1984. Administralfon of Public Education. New York: 
Harper Collins Publishers. 

Luthans, Fred.l985. Organizational Behavior. New YM: Me Graw Hill 

Manan. lmran .1989. Dasar-Dasar Sosial Budaya Pendidi/can, Jakarta: 

DirjenDikti . 

Muhadjir, Noeng. 1996. Me/ode Penelitian KllfllitaJif. Yogyakarta: Rake Sarasin. 

Mulyasa, E. 2007. Standar Kompelemi dan Sertifllca.ri Gun•. Bandung : 
Rosdakarya. 

Nurhadi, Mulyani A. 2000. Permasa/ahan Yang Dihadapi do/am Plekasanaan 
Otonomi di Bidang pendidikan: Studi Komparosi. Makalah disajikan 
dalam Seminar Pendidikan Dasar dalam Hubungan dengan Pelaksanaan 
Otonom i daerah, Jakarta, Oktober. 

Pres iden Republik Indonesia. 2005. l'eraturan Pemerintah Republi/c Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasionol Pendidi/can. Jakar1a: 
Sekretariat Negara. 

---.,-..,.~,.-....,..,,..,...,-=--· 2005. Undang-Undang Rcpublik Indonesia Nomor 
14 Talmn 2005 Tentang Guro dan Dosen. Jakarta: Eka Jaya. 

---::---:--:-:--:--:-- ·2003. l'eraturan Menuri Pendidi/can Nasionol 
Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 Tentang Standor Kualifi/casi 
Akademik dan Kompetensi Gun•. Jakarta: BNSP. 

Rivai. Veithul. 2005. Manojemen Sumber Doya Manusio Untu/c Perusahaan: 
dari Teori dan Pralcrek. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

118 



Reigelulh, Charles, M. 1983. Instructional Design Theories and Models: An 
0.-erview of Their Curren/ Status. New Jersey: Publisher ~lilsdale. 

Rogers, Rolf E. 1971. The Political Process in Modem Organizations. Jericho: 
Exposo"tion Press. 

Samana, A. 1994. Profe.tionalisme Keguruan. Yogyakarta: Kanisius. 

Sanusi, Ahmad, dkk. l 991. Studi Pengembungan Model Pendidikan Profesional 
Tenaga Kependidikan, Bandung : IKIP Bandung. 

Saladin. D, 2003. fnleruksi dan Motivasi Be/ajar Mengajar. Ja.lcarta: Rajawali 
Press 

Sardiman. A.M.2003. Jnuroksi dan Motivasi Be/ajar Mengajar. Jakarta: 

Surya, 

Rajawali Press. 

Aldwin, (1993), Falclor-Faktor 
Keprdfesionolan Dosen hrguruan 
Thesis : Medan. 

Yang Mempeng0111hi Derajot 
Tinggi Swasta di Kota Medon, 

Snelbeclcer, E. Glenn. 1974. Leaming Theory, Instructional Theory and 
Psychoeducational Design, New York: Me Graw Hill 

Spradly, J.P 1980. Participan Observation. New York: Holt Rinehart and Wiston. 

Suparrnan. Atwi. 1997. Desain lnstrulcsional. Jakarta: P2T-UT Dikli Depdilcbud 

Supamo, Paul.2004. Gu111 Demokrotis di Era Refonnasi. Jakarta: Gras indo. 

Sujipto dan Kosasi, R. 2004. Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipla. 

Sutisna, Oteng, 1985. Administrasi Pendidilcan Bandung : Alumni. 

Surya, Aldwin. 1993. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Derajat 
Keprofesionalan Dosen Perguruan Tinggi Swasta di Kota Medon, Thesis 
: Medan. 

Syaiful Bahri Djammh. 1994. l're.flasi Be/ajar dan Kompelen.<i Guro. Surabaya: 
Usaha Nasiona1 

Syam, Mohammad Noor. 1999. Me11egakkan Kode Etika Profesi Guru dalam 
Ronglw Meningkatlwn Citra Profes i Guru dan Jiwa Korps Keg11ruon: 
Wuwasan dan Pengo/oman Filsafat Pendidikan. Jumal llmu Pcndidikan. 
Jilid 6. Nomor3, Agustus 1999. 

Usman. Mohamad Uzer. 1996. Menjadi Guru Profesiona/. Bandung: Remaja 
Rosda karya. 

11 9 



UU R1 Nomor 20 tahun 2003, 2003. Undcmg- Undang Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Jakarta : Sinar Grafika. 

UU R1 Nomor 14 Tahllll2005.2006, Tentang Guru dan Dosen.Jakarta : CV. Eko 
Jaya. 

Zamroni. 200(i. Profeslonalisme Guru. Makalah disampaikan pada Seminar 
Nasional Sertifikasi Guru pada t.anggal 7 November 2006 di Auditorium 
Unimed Medan : Tidak diterbitkan. 

0 

120 


